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Korosi merupakan fenomena yang sangat membebani peradaban manusia karena 
mengakibatkan kerugian besar secara materil. Dalam industri pertambangan 
(petroleum), minyak mentah yang dihasilkan masih bercampur dengan garam-
garam klorida, gas yang bersifat asam seperti CO2 atau H2S, dan asam-asam 
organik yang memiliki berat molekul rendah seperti asam format dan asetat yang 
jika bercampur dengan air akan menjadi media yang sangat korosif terhadap 
bagian dalam pipa baja karbon yang digunakan dalam sumur produksi. 
Penanggulangan korosi membutuhkan biaya besar, sehingga dibutuhkan upaya 
penanggulangan dengan biaya murah dan relatif mudah. Salah satu diantaranya 
dengan penambahan inhibitor dari senyawa organik, seperti senyawa-senyawa 
turunan imidazol yang berkinerja tinggi, ramah lingkungan serta tidak 
mengganggu proses produksi. Studi efisiensi senyawa turunan imidazol sebagai 
inhibitor korosi telah banyak dilakukan dan menunjukkan aktivitas inhibisi korosi 
yang berbeda, tergantung strukturnya. Tujuan penelitian ini mempelajari aktivitas 
senyawa 2-fenil-1H-fenantro[9,10-D]imidazol (1) dan 2-(2-hidroksifenil)-1H-
fenantro[9,10-D]imidazol (2) sebagai inhibitor korosi baja karbon dalam larutan 
elektrolit jenuh karbon dioksida, yang sebelumnya tidak pernah dilaporkan 
aktivitas inhibisi korosinya serta mempelajari pengaruh gugus fungsi hidroksi 
terhadap aktivitas inhibisi korosinya. Kedua senyawa tersebut berpeluang 
digunakan sebagai inhibitor korosi karena mempunyai struktur molekul planar, 
kerapatan elektron tinggi dan mengandung atom nitrogen dengan pasangan 
elektron bebas sehingga memungkinkan teradsorpsi kuat pada permukaan logam 
dan meningkatkan aktivitas inhibisi korosi. Aktivitas inhibisi kedua senyawa 
tersebut dianalisis dengan metode Tafel dengan variasi konsentrasi dan suhu. 
Lingkungan media korosi yang digunakan yaitu larutan NaCl 1% jenuh CO2. 
Hasil penelitian menunjukkan senyawa 1 dan senyawa 2 merupakan inhibitor 
campuran. Aktivitas kedua senyawa memiliki kemiripan dalam fenomena inhibisi 
korosinya yaitu menunjukkan efisiensi inhibisi maksimum pada konsentrasi 10 
ppm dan suhu 25 ºC dengan efisiensi inhibisi 38,802% untuk senyawa 1 dan 
  
99,99% untuk senyawa 2. Senyawa 2 memiliki aktivitas inhibisi paling baik 
karena mengandung gugus hidroksi. 
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Corrosion is a very costly phenomenon on the human civilization because it 
results in material losses. In the mining of petroleum and natural gas (petroleum), 
crude oil produced is mixed with chloride salts, acidic gases such as CO2 or H2S, 
and organic acids with low molecular weight such as formic acid and acetic when 
mixed with water will be a very corrosive to inner pipe carbon steel that is used in 
the production wells. Corrosion prevention needs the substantial cost, so it is 
required efforts prevention with low cost and relatively easy. One of the ways is 
by the addition of inhibitor from organic compounds, such as high-performance 
imidazole derivative compounds, good for the environment and does not interfere 
the production process. The study of imidazole derivative compounds efficiency 
as corrosion inhibitors has been widely performed and demonstrated different 
activities inhibition of corrosion, depending on its structure. The purpose of this 
research is to study the activity of the 2-phenyl-1H-fenantro [9,10-D]imidazole (1) 
and 2-(2-hydroxyphenyl)-1H-fenantro[9,10-D]imidazole (2) as a corrosion 
inhibitor carbon steel in carbon dioxide saturated electrolyte solution, which its 
corrosion inhibition activity had not previously been reported, and to study the 
effect of hydroxyl functional groups on the activity of corrosion inhibition. Both 
compounds are likely to be used as a corrosion inhibitor because it has a planar 
molecular structure, the high electron density and containing nitrogen atoms with 
the lone electron pairs allowing stronger adsorbed on metal surfaces and improve 
corrosion inhibition activity. Inhibitory activities of the two compounds were 
analyzed by Tafel method with variation of concentration and temperature. 
Environmental corrosion media used is sodium chloride 1% solution with 
  
saturated CO2. The results of this study show that a mixture of compound 1 and 
compound 2 are mix inhibitor. Both compounds have similar activity in the 
inhibition of corrosion phenomenon, that is, indicating the efficiency of the 
maximum inhibition at concentrations of 10 ppm and at temperature of 25 °C with 
the inhibition efficiency 38.802% for compound 1 and 99.99% for compound 2. 
The compound 2 has the best inhibition activity because it contains a hydroxyl 
group. 
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